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ABSTRACT

This study discusses the strategy for overcoming drug crimes by children in
the digital era so that the government pays attention to the problem of drug
abuse, by implementing Law Number 22 of 1997 concerning Narcotics, which
gives consequences to anyone who abuses drugs can undergo criminal
penalties, if they meet the demands in accordance with the articles contained in
the law (BPHN, 1997). The purpose of this study is to be able to Repeated
criminal acts or recidivism to be given more attention in handling drug crime
cases, which are a familiar phenomenon in Indonesia, especially narcotics
recidivism, many factors cause someone to repeat their crime, such as economic
interests, narrow job opportunities, low levels of education. The author will
conduct research using qualitative methods and data obtained from interviews,

observations, and literature studies. Based on the results of research conducted
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Pendahuluan

Penelitian ini membahas tentang strategi penanggulangan tindak pidana narkotika oleh
anak di era digital. Kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan di masyarakat telah
mengalami perubahan besar dalam pola dan perilaku mereka. Dampak dari teknologi
informasi ini membuat segala informasi dapat diakses dengan mudah tanpa ada batas
ruang dan waktu (Maharani, 2020). Seperti halnya penggunaan teknologi informasi
dalam pengawasan hukum dapat meningkatkan peran hukum dalam masyarakat dan
negara. Disahkannya Undang-Undang No 35 Tahun 2009 tentang Narkotika di
Indonesia, diharapkan mampu menanggulangi masalah narkotika dan prekusor
narkotika dari berbagai aspek, sehingga bisa menggurangi reduksi supply dan demand
illegal untuk menyelamatkan bangsa Indonesia dari ancaman narkoba, karena muatan
aturan yang baru lebih kompensif dibandingkan aturan yang lama (Darusman, 2022).

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pemahaman oleh semua pihak terkait dnegan
fungsi hukum pidana bukan hanya memberi batasan atas tingkah laku yang terjadi
dalam masyarakat saja, tetapi hukum pidana berfungsi sebagai: (1) membatasi
pelaksanaan tugas dari alat-alat negara yang tergabung dalamsistem peradilan pidana
dalam melaksanakan kewenangannya; (2) memberikan batasan yang jelas kepada
masyrakat tentang perbuatan apa yang mereka tidak boleh dilakukan yang jika
dilanggar atau diabaikan akan dijatuhi sanksi pidana (Asril & Sukri, 2022). Selain itu,
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tindak pidana atau kejahatan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan umat manusia di dunia (Ramiyanto, 2017).

Dalam semua aktivitas manusia, seperti aktivitas sosial, politik, maupun aktivitas ekonomi
bisa menjadi pangkal terjadinya kejahatan (tindak pidana). Di segala lini kehidupan
tindak pidana kerap saja terjadi, baik itu di lingkungan keluarga, kerabat, kelompok,
masyarakat umum, aparatur pemerintah, bangsa, negara, dan bahkan berdimensi
internasional (transnational crime).Eksistensi perkara pidana pun lahir karena ada tindak
pidana yang ditangani oleh penegak hukum (Farida, 2021). Rezza (2018), menambahkan
narkoba merupakan obat/bahan berbahaya, zat narkotika yang mengandung zat adiktif
merupakan golongan obat jika masuk kedalam tubuh akan mempengaruhi fungsi kerja otak
dan juga dapat menimbulkan efek ketergantungan.

Dalam ini pemerintah mengingat kekhawatiran penyalahgunaan obat terlarang, dengan
cara menerapkan Undang-Undang Nomor 22 tahun 1997 tentang narkotika, yang
memberikan kosekuensi kepada setiap orang yang melakukan penyalahgunaan narkotika
dapat menjalani pidana, apabila memenuhi tuntutan sesuai dengan pasal yang tercantum
dalam undang-undang tersebut. Pengulangan tindak pidana atau residivis merupakan
fenomena yang tidak asing lagi terjadi di Indonesia, terkhususnya tindak pidana residivis
narkoba, banyak faktor yang menyebabkan seseorang mengulangi tindak kejahatannya,
seperti kepentingan ekonomi, sempitnya lapangan pekerjaan, rendahnya tingkat
pendidikan. Lembaga pemasyarakatan yang diharapkan mampu menjadi wadah untuk
mengembalikan narapidana menjadi anggota masyarakat tetapi kenyataannya belum
seperti yang diharapkan (Irawan & Raymond, 2024).

Menurut Liebling (2006), dalam bukunya yang berjudul The Prison Boundary mengatakan
imprisonment is greater than negative effects and not proves its success in suppressing
crime rates yang berarti, (penjara lebih besar efek negatif, dan tidak membuktikan
keberhasilannya dalam menekan tingkat kejahatan) dikarenakan orang lain melakukan
tindak pidana yang sama dan berulang, faktor yang mempengaruhi seseorang menjadi
pecandu narkoba sehingga menjadi residivisme adalah faktor internal dan eksternal.
Misalnya penyalahgunaan narkoba dimasyarakat baik dikalangan bawah maupun
dikalangan elit hal ini sudah menjadi pembahasan dan menyita perhatian semua kalangan
dikarenakan tingkat penyalahgunaan narkoba sudah mencapai fase kekhawatiran.

Hukum pidana adalah hukum yang mengatur tentang pelanggaran dan kejahatan terhadap
kepentingan umum. Pelanggaran dan kejahatan tersebut diancam dengan hukuman yang
merupakan penderitaan atau siksaan bagi yang bersangkutan. Hukum pidana bukanlah
suatu hukum yang mengandung norma-norma yang baru, melainkan hanya mengatur
tentang pelanggaran-pelanggaran dan kejahatan-kejahatan terhadap norma-norma hukum
yang mengenai kepentingan umum (Supriyadi, 2016). Bahaya narkotika sudah tidak bisa
diragukan lagi dari berbagai sisi kehidupan. Penyalahgunaan obat-obatan terlarang makin
marak di berbagai negara di seluruh dunia terutama di Indonesia. Para pengguna tergoda
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untuk merasakan kesenangan sesaat yang pada dasarnya efek dari narkoba ini dapat
merusak kesehatan fisik dan kejiwaan (Sinjar & Sahuri, 2021).

Dengan demikian, berangkat dari berbagai data dan permasalahan terungkap dilatar
belakang diatas tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang strategi
mengatasi persoalan tindak pidana narkotika di era globalisasi yang telah menjadi
tantangan tersendiri.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif, yang merupakan pendekatan
penelitian hukum yang berfokus pada analisis data sekunder atau pustaka untuk
memahami peraturan perundang-undangan serta aplikasi hukumnya dalam konteks
tertentu (Efendi, 2016). Metode ini sangat cocok untuk studi hukum yang menilai
bagaimana aturan diterapkan dan dipraktikkan. Untuk mengumpulkan data, penelitian ini
menganalisis berbagai dokumen hukum dan laporan yang relevan. Sumber utama data
meliputi jurnal ilmiah dan literatur hukum yang menawarkan wawasan tentang teori serta
praktik hukum yang berlaku, termasuk interpretasi akademis terhadap peraturan yang
relevan. Fokus utama penelitian ini adalah pada Undang-Undang Pemilu yang berlaku.
Dokumen hukum ini digunakan sebagai referensi utama untuk menganalisis penerapan
dan efektivitas peraturan tersebut dalam konteks pemilu. Selain itu, penelitian ini juga
mengkaji  kasus Form.A  Laporan Hasil Pengawasan Pemilu  Nomor
011/LHP/PM.01.02/SELO/01/2024. Kasus ini memberikan data empiris tentang pelaksanaan
pemilu dan hasil pengawasannya, memungkinkan penilaian terhadap sejauh mana
Undang-Undang Pemilu diterapkan dalam praktik.

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, Creswell mendefinisikan metode kualitatif
merupakan metode untuk mengeksplor dan memahami makna sejumlah individu atau
sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial. Proses penelitian kualitatif
ini melibatkan upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-
prosedur, mengumpulkan data spesifik yang didapat dari partisipan, menganalisis data
secara induktif mulai dari tema yang khusus ke tema yang umum, dan menafsirkan makna
data (Fauziyah, 2016). Penulis akan melakukan penelitian menggunakan metode kualitatif
dan data diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan kajian kepustakaan. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan dengan warga binaan pemasyarakatan, penelitian
terdahulu, dokumen, dan pembahasan yang dilakukan penulis.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian doktrinal, di mana pada penelitian ini
menggunakan suatu metode penelitian hukum normatif (normative legal research). Data
“yang dipergunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung
sumbernya atau objek penelitiannya berupa bahan hukum primer, sekunder dan tersier”.
Pengumpulan data di dalam memecahkan permasalahan ini, dilakukan dengan studi
kepustakaan (library research), yang kemudian dianalisis secara kualitatif. Teknik analisis
ini merupakan teknik yang mana bahan-bahan atau literatur-literatur hukum tersebut akan
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dipelajari sehingga dapat memberikan gambaran-gambaran tentang topik penelitian
sehingga membantu penulis membuat suatu kesimpulan yang benar.

Selain wawancara penulis dalam hal teknik pengumpulan data juga dengan cara observasi,
Dalam melakukan observasi peneliti memiliki hal-hal yang diamati dan mencatat hal-hal
yang berkaitan dengan penelitian. Dengan mewawancarai 5 orang pihak kepolisian terkait
kasus yang terjadi pada anak, dan yang menjadi narasumber anak yang bersangkutan
terkena tindak pidana narkotika Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis
data kualitatif dimana data hasil wawancara observasi dan dokumen yang akan dianalisa
dikumpulkan dan diinterprestasikan peneliti secara deskripti sesuai tujuan peneliti

Hasil dan Pembahasan
Tantangan Penyalahgunaan Narkoba oleh Anak di Era Digital

1. Aksesibilitas dan Pengaruh Media Digital

Di era digital, anak-anak menjadi semakin rentan terhadap penyalahgunaan narkoba
karena mudahnya akses mereka ke media sosial dan platform daring. Internet dan media
sosial memungkinkan anak-anak untuk mendapatkan informasi dan bahkan membeli
narkoba secara online, tanpa pengawasan yang memadai dari orang tua atau lembaga
pendidikan. Kemudahan akses ini diperparah oleh pengaruh teman sebaya dan konten
negatif yang tersebar di media sosial, yang sering kali menjadi media untuk penyebaran
narkoba. Studi menunjukkan bahwa sekitar 30% dari klien obat remaja pertama kali
terpapar narkoba melalui hiburan online, menggarisbawahi peran signifikan media digital

dalam penyebaran narkoba di kalangan remaja (Amelia, 2020).

Selain itu, algoritma yang digunakan oleh platform media sosial sering kali memperkuat
eksposur anak-anak terhadap konten yang berkaitan dengan narkoba. Konten tersebut bisa
berupa gambar, video, atau diskusi yang mempromosikan penggunaan narkoba secara
tidak langsung atau bahkan terang-terangan. Hal ini menambah kompleksitas tantangan
yang dihadapi, karena anak-anak cenderung lebih mudah terpengaruh oleh apa yang
mereka lihat dan dengar di dunia maya dibandingkan dengan informasi yang mereka
terima di dunia nyata. Penelitian menunjukkan bahwa paparan konten berbahaya di media
sosial dapat meningkatkan risiko penggunaan narkoba di kalangan remaja secara signifikan
(Rozikin, 2022).

Pengaruh teman sebaya juga memainkan peran penting dalam penyalahgunaan narkoba di
kalangan anak-anak di era digital. Anak-anak yang melihat teman-teman mereka

menggunakan narkoba atau membicarakan narkoba secara positif di media sosial mungkin
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merasa terdorong untuk mencoba sendiri. Pengaruh sosial ini diperparah oleh kurangnya
pengawasan dari orang tua yang mungkin tidak sepenuhnya memahami atau menyadari
aktivitas online anak-anak mereka. Kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak
tentang bahaya narkoba dan cara menghindarinya juga menjadi faktor penyebab tingginya

angka penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja (Anis, 2019).

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan yang lebih holistik yang melibatkan
pendidikan, peningkatan kesadaran, dan keterlibatan aktif dari semua pihak yang
berkepentingan. Orang tua perlu dilibatkan secara aktif dalam mengawasi aktivitas online
anak-anak mereka dan memberikan edukasi yang tepat tentang bahaya narkoba. Sekolah
dan lembaga pendidikan juga harus berperan aktif dalam memberikan edukasi dan
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi anak-anak. Dengan demikian, anak-anak
dapat dilindungi dari pengaruh negatif media digital dan lebih mampu membuat

keputusan yang bijaksana mengenai penggunaan narkoba (Mustaqim et al., 2021).
2. Peran Teknologi dalam Penegakan Hukum

Teknologi mutakhir perlu diterapkan untuk meningkatkan penegakan hukum terhadap
kejahatan narkoba oleh anak-anak di era digital. Kolaborasi dengan penyedia layanan
internet dan platform media sosial sangat penting untuk mendeteksi dan menghentikan
perdagangan narkoba. Pengembangan alat pemantauan digital memungkinkan pelacakan
aktivitas narkoba secara daring. Selain itu, penegak hukum perlu menerima pelatihan
khusus tentang cara menangani kasus narkoba yang melibatkan anak-anak di era digital,
sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan baru yang timbul akibat perkembangan
teknologi. Sebuah laporan menyoroti bahwa kasus di Jakarta pada tahun 2023 melibatkan
15 anak yang terlibat dalam jaringan perdagangan narkoba melalui aplikasi pesan instan,
menunjukkan betapa pentingnya teknologi dalam mengatasi masalah ini (Rachmawati,
2023).

Penggunaan teknologi seperti analisis big data dan kecerdasan buatan (AI) dapat
membantu penegak hukum dalam mengidentifikasi pola dan tren dalam perdagangan
narkoba online. Dengan menganalisis data dari berbagai platform media sosial dan situs
web, penegak hukum dapat mengidentifikasi potensi ancaman dan mengambil tindakan
pencegahan yang lebih efektif. Misalnya, Al dapat digunakan untuk memantau percakapan
online dan mendeteksi kata kunci yang terkait dengan perdagangan narkoba, sehingga
memungkinkan pihak berwenang untuk segera bertindak sebelum situasi menjadi lebih
parah (Wanda, 2024).
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Selain itu, kolaborasi dengan penyedia layanan internet dan platform media sosial juga
sangat penting. Penyedia layanan internet dapat membantu dengan membatasi akses ke
situs web yang dikenal sebagai pusat perdagangan narkoba, sementara platform media
sosial dapat mengambil langkah-langkah untuk menghapus konten yang mempromosikan
penggunaan narkoba. Kerjasama yang erat antara pemerintah, penyedia layanan internet,
dan platform media sosial dapat menciptakan lingkungan online yang lebih aman bagi

anak-anak dan remaja (Zein et al., 2024).

Pendidikan dan pelatihan bagi penegak hukum juga harus menjadi prioritas. Penegak
hukum perlu dilatih untuk memahami dinamika dunia digital dan bagaimana teknologi
dapat digunakan untuk melawan kejahatan narkoba. Pelatihan ini harus mencakup cara-
cara untuk mengidentifikasi dan menangani kasus narkoba yang melibatkan anak-anak,
serta bagaimana berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk memastikan keberhasilan
dalam penegakan hukum. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang tepat, penegak
hukum dapat lebih efektif dalam menangani tantangan baru yang muncul di era digital
(Sepud, 2017).

Terakhir, evaluasi berkelanjutan dan peningkatan teknologi yang digunakan dalam
penegakan hukum sangat penting. Teknologi terus berkembang, dan penegak hukum harus
selalu siap untuk beradaptasi dengan perubahan ini. Dengan melakukan evaluasi berkala
dan terus mengembangkan alat dan metode baru, penegak hukum dapat tetap berada di
depan dalam perang melawan penyalahgunaan narkoba oleh anak-anak di era digital.
Evaluasi ini juga memungkinkan untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan
berdasarkan data dan umpan balik dari masyarakat dan sektor terkait, sehingga strategi

yang diterapkan selalu relevan dan efektif (Zebua, 2016).

Strategi Pencegahan dan Penanganan Penyalahgunaan Narkoba oleh Anak

1. Pendidikan dan Kesadaran

Pencegahan penyalahgunaan narkoba sangat bergantung pada kesadaran dan pendidikan.
Materi tentang bahaya narkoba dan cara menghindarinya harus disertakan dalam program
pendidikan yang menjadi bagian dari kurikulum sekolah. Program ini juga harus
menggunakan metode pembelajaran berbasis teknologi dan interaktif untuk menarik minat
siswa. Dengan memanfaatkan teknologi, sekolah dapat menyajikan informasi tentang
bahaya narkoba melalui video, animasi, dan simulasi yang menarik bagi anak-anak (Rasul,
2013).
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Selain pendidikan di sekolah, kampanye kesadaran publik juga memainkan peran penting.
Kampanye ini dapat dilakukan melalui media massa, media sosial, dan komunitas lokal.
Kampanye yang efektif harus mampu menjangkau berbagai lapisan masyarakat, termasuk
anak-anak, orang tua, guru, dan pemimpin komunitas. Penggunaan media sosial sebagai
alat kampanye sangat penting mengingat banyaknya waktu yang dihabiskan anak-anak di
platform ini. Kampanye ini harus berfokus pada peningkatan pemahaman tentang risiko

penyalahgunaan narkoba dan pentingnya tindakan preventif (Heriyanto, 2023).

Keterlibatan orang tua juga sangat penting dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba.
Orang tua harus dilibatkan dalam pelatihan untuk mengenali tanda-tanda awal
penyalahgunaan narkoba pada anak-anak mereka. Pelatihan ini dapat diberikan oleh
sekolah, organisasi masyarakat, atau lembaga pemerintah. Orang tua yang sadar akan
bahaya narkoba dan tahu bagaimana mencegahnya dapat lebih efektif dalam memberikan

perlindungan dan bimbingan kepada anak-anak mereka (Prasetya, 2017).

Program pendidikan juga harus mencakup keterampilan hidup yang membantu anak-anak
mengembangkan kemampuan untuk membuat keputusan yang bijak dan mengatasi
tekanan teman sebaya. Keterampilan seperti pengendalian diri, resolusi konflik, dan
komunikasi yang efektif dapat membantu anak-anak menghindari penyalahgunaan
narkoba. Program keterampilan hidup ini dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum

sekolah atau diajarkan melalui program ekstrakurikuler (Putra & Astuti, 2017).

Kerjasama antara sekolah, orang tua, dan komunitas sangat penting untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pencegahan penyalahgunaan narkoba. Dengan bekerja sama,
semua pihak dapat memastikan bahwa anak-anak mendapatkan informasi yang konsisten
dan dukungan yang diperlukan untuk menjauhi narkoba. Program-program komunitas
yang melibatkan anak-anak dalam kegiatan positif juga dapat membantu mengurangi

risiko penyalahgunaan narkoba (Sumaragatha et al., 2021).
2. Dukungan Mental dan Sosial

Anak-anak yang terlibat dalam penyalahgunaan narkoba memerlukan bantuan mental dan
konseling yang memadai. Program konseling harus fokus pada masalah emosional dan
psikologis yang terkait dengan kecanduan. Dukungan ini dapat diberikan oleh psikolog,
konselor, atau pekerja sosial yang terlatih. Konseling harus mencakup sesi individu dan
kelompok yang membantu anak-anak memahami penyebab kecanduan mereka dan

bagaimana mengatasinya (Azizah, 2019).
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Langkah penting lainnya adalah membangun dukungan di sekolah dan masyarakat.
Sekolah dapat menyediakan layanan konseling bagi siswa yang membutuhkan, sementara
komunitas dapat menyediakan program dukungan dan rehabilitasi. Program-program ini
harus dirancang untuk membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional yang kuat, serta memberikan mereka ruang untuk mengekspresikan diri dan

mendapatkan dukungan dari teman sebaya dan orang dewasa (Ariyanti & Maula, 2020).

Mendorong anak-anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan positif juga merupakan strategi
penting. Kegiatan seperti olahraga, seni, dan musik dapat membantu anak-anak
mengembangkan minat dan bakat mereka, serta menjauhkan mereka dari lingkungan yang
berisiko. Program-program ini juga dapat membantu anak-anak membangun jaringan
sosial yang positif dan mendukung, yang dapat menjadi sumber kekuatan dalam

menghadapi tekanan untuk menggunakan narkoba (Suhertina & Darni, 2019).

Selain itu, komunitas perlu menyediakan sumber daya dan dukungan bagi keluarga yang
terkena dampak penyalahgunaan narkoba. Ini dapat mencakup kelompok dukungan bagi
orang tua, program pendidikan tentang narkoba, dan layanan rehabilitasi. Dengan
memberikan dukungan kepada keluarga, komunitas dapat membantu menciptakan

lingkungan yang lebih stabil dan mendukung bagi anak-anak (Putri et al., 2013).

Evaluasi dan penyesuaian program dukungan mental dan sosial harus dilakukan secara
berkala untuk memastikan bahwa mereka efektif dalam membantu anak-anak. Umpan
balik dari peserta program, serta data tentang hasil program, dapat digunakan untuk
melakukan penyesuaian yang diperlukan. Dengan demikian, program-program ini dapat
terus berkembang dan memberikan dukungan yang optimal bagi anak-anak yang
membutuhkan (Ismail, 2010).

3. Kebijakan dan Regulasi

Untuk menghadapi tantangan baru di era digital, kebijakan dan peraturan harus
diperbarui. Undang-undang dan kebijakan narkoba perlu diperbarui untuk memerangi
perdagangan dan penyalahgunaan narkoba secara daring. Pembaruan ini harus mencakup
ketentuan yang khusus untuk mengatur aktivitas online dan memberikan sanksi yang lebih
berat bagi pelanggar yang menggunakan teknologi untuk menyebarkan narkoba
(Nurmalita & Megawati, 2022).

Platform digital juga harus diatur untuk memastikan bahwa mereka memiliki kebijakan
yang ketat terhadap perdagangan narkoba. Penyedia layanan internet dan platform media

sosial harus bekerja sama dengan pemerintah untuk mengembangkan alat pencegahan dan
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deteksi yang efektif. Ini bisa termasuk penggunaan teknologi Al untuk mendeteksi dan
menghapus konten yang mempromosikan penggunaan narkoba, serta melaporkan

aktivitas mencurigakan kepada pihak berwenang (Heriani, 2014).

Evaluasi efektivitas program dan kebijakan harus dilakukan secara berkala agar strategi
dapat diimplementasikan dan dievaluasi dengan baik. Evaluasi ini harus mencakup analisis
data tentang tren penyalahgunaan narkoba, umpan balik dari masyarakat, dan hasil dari
program pencegahan dan penegakan hukum. Dengan melakukan evaluasi ini, pemerintah
dan organisasi terkait dapat membuat penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan

efektivitas strategi mereka (Leechaianan & Longmire, 2013).

Selain itu, kebijakan dan regulasi harus mencakup upaya untuk meningkatkan kesadaran
dan pendidikan tentang bahaya narkoba. Ini bisa termasuk kampanye publik, program
pendidikan di sekolah, dan pelatihan bagi orang tua dan guru. Dengan meningkatkan
kesadaran tentang risiko narkoba dan cara mencegahnya, kebijakan ini dapat membantu
mengurangi prevalensi penyalahgunaan narkoba di kalangan anak-anak (Kramer &
Stoicescu, 2021).

Kerjasama internasional juga sangat penting dalam memerangi perdagangan narkoba di era
digital. Pemerintah harus bekerja sama dengan negara lain untuk berbagi informasi dan
sumber daya, serta mengembangkan strategi bersama untuk melawan perdagangan
narkoba yang melintasi batas negara. Dengan kerjasama internasional yang kuat, upaya
untuk memerangi perdagangan narkoba dapat lebih efektif dan terkoordinasi (Hartanto,
2023).

Kesimpulan

Menghadapi tantangan penyalahgunaan narkoba oleh anak-anak di era digital memerlukan
pendekatan yang komprehensif dan multifaset. Aksesibilitas ke media digital dan pengaruh
negatif dari teman sebaya melalui platform online memperparah kerentanan anak-anak
terhadap narkoba. Algoritma media sosial seringkali memperkuat eksposur anak-anak
terhadap konten narkoba, sementara kurangnya pengawasan orang tua dan komunikasi
yang efektif tentang bahaya narkoba memperburuk situasi. Oleh karena itu, diperlukan
pendidikan dan kampanye kesadaran yang kuat, melibatkan semua pihak mulai dari orang
tua hingga sekolah dan komunitas untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan
melindungi anak-anak dari pengaruh negatif media digital.

Selain itu, peran teknologi dalam penegakan hukum sangat penting untuk mengatasi
penyalahgunaan narkoba oleh anak-anak di era digital. Penggunaan teknologi mutakhir
seperti analisis big data dan kecerdasan buatan dapat membantu penegak hukum dalam
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mendeteksi dan mengatasi perdagangan narkoba secara daring. Kolaborasi antara penyedia
layanan internet, platform media sosial, dan pemerintah sangat penting untuk menciptakan
lingkungan online yang lebih aman bagi anak-anak. Pendidikan dan pelatihan khusus bagi
penegak hukum juga diperlukan untuk menangani kasus-kasus narkoba yang melibatkan
anak-anak. Evaluasi dan peningkatan berkelanjutan terhadap teknologi dan strategi yang
digunakan akan memastikan bahwa penegak hukum tetap efektif dalam melawan
penyalahgunaan narkoba di era digital.
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